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ABSTRAK

Tidak dapatnya terpenuhi kebutuhan atau permintaan telur puyuh yang sudah
matang dan terkupas dari kulitnya, karena masih terkendala dalam proses
pengupasan yang masih dikerjakan secara manual. Sehingga hal tersebut menjadi
latar belakang dari penelitian untuk membuat rancangan mesin pengupas telur
puyuh. Penggunaan mesin pengupas telur puyuh diharapkan dapat membantu para
peternak untuk meningkatkan produktivitas, kualitas produk, dan mengurangi biaya
operasional. Mesin ini juga selain memiliki fungsi untuk mengupas juga memiliki
fungsi untuk meretakkan kulit telur saat masuk ke proses pengupasan dan mencuci
ketika setelah proses pengupasan. Material yang digunakan juga menggunakan
kualitas yang berstandar food grade untuk menjamin telur tetap higienis ketika
dikonsumsi. Yang sebelumnya sudah ada alat pengupas telur dengan cara manual
namun alat ini masih memiliki kelemahan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang mesin pengupas telur dengan menggunakan sistem semi otomatis.
Metode perancangan yang digunakan adalah VDI 2222 dengan tahapan kerja yaitu
merencana, mengkonsep, merancang, dan penyelesaian. Hasil dari penelitian ini
berupa rancangan mesin pengupas telur puyuh rebus.

Kata kunci: Pengupas Telur, Rancangan, Telur Puyuh, UMKM, VDI 2222
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ABSTRACT

The unmet demand for peeled, boiled quail eggs is primarily due to limitations in
the peeling process, which is still performed manually. This issue forms the basis
for research focused on designing a quail egg peeling machine. The use of this
machine is expected to help farmers improve productivity, product quality, and
reduce operational costs. In addition to its peeling function, the machine also serves
to crack the eggshells before peeling and to wash the eggs after the peeling process.
The materials used are of food-grade quality to ensure the eggs remain hygienic
for consumption. While there are existing manual peeling tools, they still have
certain shortcomings. This research aims to design a semi-automatic quail egg
peeling machine. The design method used is based on VDI 2222, with work stages
including planning, conceptualizing, designing, and finalizing. The result of this
study is a design for a semi-automatic boiled quail egg peeler.

Keywords: Egg Peeler, Design, UMKM, Quail Egg, VDI 2222
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BAB 1
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Subang dinilai sangat lambat, hal itu terbukti
dalam indeks pertumbuhan ekonomi Kabupaten Subang dalam tenggang waktu
2016 hingga 2019. Melansir data BPS Kabupaten Subang perekonomian Kabupaten
Subang periode 2016-2019 ekonomi, Kabupaten Subang berdasarkan pertumbuhan
produk domestik regional bruto (PDRB) tumbuh di atas 4%, yakni sebesar 4,27%
pada tahun 2019, dikutip dari data BPS Kabupaten Subang dalam Angka 2020 [1].
Pemerintah Kabupaten Subang, Jawa Barat, terus mendorong pengembangan
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dengan memberikan pendampingan, mulai
dari pelatihan hingga akses permodalan. Setelah pandemi COVID-19 telah
berdampak pada seluruh sektor, termasuk UMKM dari sisi permodalannya.
Sebanyak 162 pelaku UMKM di Subang telah mengikuti pendampingan selama
empat bulan, mulai Juni-September 2022. Pendampingan itu meliputi pelatihan,
pameran produk, membuka akses permodalan hingga business matching[2]. Salah
satu UMKM vyang berada di Kabupaten Subang yaitu salah satunya peternakan
burung puyuh. Peternak burung puyuh ini juga dibutuhkan untuk menyokong
kebutuhan telur puyuh yang meningkat bukan hanya di kabupaten subang tapi juga
di jawa barat. Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan (DKPP) Provinsi
Jawa Barat (Jabar), Ir. H. Ja’far Ismail, M.M., menyatakan bahwa kebutuhan warga
Jabar terhadap telur burung puyuh mencapai 13 juta butir dalam satu tahun [3].
“Namun saat ini, kebutuhannya baru terpenuhi tiga juta butir. Jadi masih banyak
peluang,” tuturnya pada Kamis (22/7) di Rumah Edukasi Biomethagreen,
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Sumedang, Provinsi Jabar seperti dikutip dari
laman https://republika.co.id/ [3]. Berdasarkan data hasil dari wawancara penulis
langsung kepada umkm peternak burung puyuh, pesanan telur puyuh yang sudah
terkupas bisa mencapai 3.000 butir paling sedikit, hingga 8.000 butir paling banyak
dalam satu kali pesanan dan harus terpenuhi dalam waktu satu hari. Sementara itu
peternak dalam waktu satu bulan bisa mencapai dua hingga tiga kali pesanan telur

puyuh yang sudah matang dan terkupas.
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Peternak burung puyuh selain menjual bibit burung puyuh dan telur puyuh mentah,
ada juga peternak yang siap menjualkan telur puyuh yang sudah matang dan
terkupas seperti pada Gambar I.1. Dan biasanya kebutuhan telur puyuh matang
sering dipesan oleh para pengusaha yang bergerak di bidang catering. Telur puyuh
matang ini juga sering kali mendapatkan pesanan hingga ribuan. Namun Ketika
pesanan yang banyak sering kali menjadi kendala terutama pada proses pengupasan
telur yang harus dilakukan secara manual. Kendala yang terjadi akibat proses
pengupasan secara manual ini yaitu memerlukan waktu yang lama, karena dalam 1
jam peternak hanya mampu mengupas telur 300 butir oleh satu pekerja, dan satu
pekerja dibayar Rp 50.000,00 untuk menyelesaikan pesanan. Selain itu, pengupasan
dengan tangan juga dapat mengakibatkan kerusakan pada telur, sehingga perlu
diganti telur-telur yang rusak tersebut. Sehingga mengakibatkan kebutuhan telur
yang dipesan tidak tercapai, dan memakan waktu yang banyak terutama pada proses
pengupasan. Walaupun sudah ada sebagian dari UMKM yang sudah menggunakan
alat bantu sederhana untuk mengkupas telur. Namun tetap saja alat sederhana
tersebut masih belum bisa mencukupi kebutuhan dari pesanan telur yang sangat

banyak.

Gambar 1.1 Telur puyuh mentah dan telur puyuh matang sudah terkupas[4]

Karena alat tersebut masih memiliki beberapa kekurangan, alat pengupas telur
sederhana ini adalah perangkat sederhana yang digunakan untuk mengupas telur
puyuh hasil rebus tanpa menggunakan tenaga listrik atau mekanisme otomatis

seperti pada Gambar 1.2. Alat ini sebenarnya cukup membantu untuk melakukan
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proses pengupasan telur puyuh, namun alat ini masih kurang maksimal. Dan alat
ini juga masih memiliki beberapa kelemahan seperti kapasitas yang masih terbatas
kurang lebih 500 butir/jam hanya untuk proses pengupasannya saja belum termasuk
pencucian dan hasil pengupasan yang tidak konsisten sehingga dapat menimbulkan
kerusakan pada telur, dan juga masih memerlukan tenaga manual. Ketika
melakukan wawancara peternak juga menjelaskan waktu proses pencucian ulang
telur bisa mencapai 20 menit untuk per 1.000 telur puyuh yang sudah terkupas.
Sehingga untuk memenuhi pesanan 3.000-8.000 butir dalam satu hari dengan
menggunakan alat manual dan pengupasan manual dengan tangan dalam 1 jam
hanya mampu memenuhi 800 butir telur puyuh terkupas, yaitu 500 telur terkupas

hasil alat manual dan 300 telur terkupas hasil pengupasan manual dengan tangan.

Selain faktor pengupasan, pada saat produksi juga terdapat beberapa tahapan,
diantaranya yaitu proses pemilihan telur, perebusan, pendinginan, peretakan,
pengupasan dan pencucian. Hal-hal berikut perlu diperhatikan, karena setiap
tahapannya memakan waktu, seperti dalam proses pemilihan telur, peternak perlu
melakukan sortir telur terlebih dahulu, hal tersebut perlu dilakukan untuk memilah
telur yang sudah pecah dan ukuran telur, karena jika telur yang sudah retak
dilakukan perebusan maka telur tersebut akan pecah dan mengotori dari air untuk
merebus telur. Untuk melakukan pemilihan telur 3.000 butir memerlukan waktu 30
menit, dan untuk proses pengupasan yaitu menggunakan tungku pemasangan
dengan bahan bakar kayu bakar, dengan kapasitas wadah perebusan hanya 1.000
butir dengan lama perebusan yaitu 15 menit. Lalu untuk proses pendinginan
memerlukan waktu 5 menit, dan lama proses pengupasan menggunakan alat manual
dan tangan hanya mampu mengupas 800 butir, sehingga untuk mengupas 800 butir
dari proses perebusan hingga pengupasan memerlukan waktu 130 menit, dengan
rincian data seperti pada Tabel I.1. Sementara waktu yang tersedia dari proses awal
produksi hingga pengiriman hanya memiliki waktu 7 jam, sehingga dalam satu hari
peternak hanya mampu memenuhi pesanan 2.585 butir telur dengan tenaga kerja
dua orang, satu orang menggunakan alat manual dan satu orang mengupas dengan
tangan. Data-data tersebut didapat dari hasil wawancara penulis kepada peternak
burung puyuh di Subang dan pekerja yang melakukan proses produksi telur puyuh

rebus yang sudah terkupas.



Tabel I.1 Data waktu proses produksi telur puyuh rebus terkupas

Pemilihan telur 30 menit
Perebusan telur 15 menit
Pendinginan telur 5 menit
Pengupasan telur (800 butir) 60 menit
Pencucian telur 20 menit
Waktu total 130 menit

Gambar 1.2 Alat Pengupas Telur Sederhana (Manual)

Selain kerusakan pada telur proses pengupasan manual dengan tangan dan alat
manual ini juga akan memakan banyak waktu untuk menyelesaikan pesanan telur
dalam jumlah banyak, seperti pesanan yang diterima yaitu 8.000 butir. Hal ini juga
dapat menambah biaya operasional karena peternak harus membayar pekerja
tambahan untuk mengupas telur. Akibatnya keuntungan yang didapat oleh peternak
menjadi berkurang. Sehingga peternak terpaksa untuk menaikan harga dari telur
yang sudah matang menjadi lebih mahal, dengan tujuan untuk menutupi biaya
operasional pengupasan. Namun hal ini dapat mengakibatkan minat dari para
konsumen telur yang sudah matang dan terkupas menjadi menurun. Karena
konsumen yang datang kepada peternak untuk memesan telur puyuh rebus yang
sudah terkupas, yaitu sama dari UMKM atau dari perorangan, biasa konsumen
memesan untuk kegiatan seperti katering untuk rumahan, untuk makan siang atau

makan malam anak sekolah.
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Maka memerlukan mesin pengupas telur untuk membantu proses pengupasan telur
puyuh guna meningkatkan kualitas telur puyuh, dan membantu meningkatkan
efisiensi pengupasan serta mengurangi biaya produksinya. Akan tetapi mesin
exsisting yang tersedia dipasaran masih memiliki harga yang yang sangat mahal
untuk dikalangan para UMKM, sehingga mengharuskan peternak mengeluarkan
biaya inventasi yang tinggi untuk mesin tersebut. Selain dari segi ekonomis, mesin
exsisting yang tersedia juga memiliki jumlah kapasitas yang sangat besar mencapai
100 kg/jam, yang mengakibatkan membutuhkan daya yang cukup besar. Hal ini
dapat mempengaruhi kepada biaya operasional mesin seperti penggunaan energi
listrik, dan tidak cocok untuk digunakan di peternak karena listrik yang dibutujhkan
oleh mesin existing 0,6 kW, sementara daya listrik yang tersedia dipeternak

memiliki daya 400 VA, listrik subsidi standar untuk rumah tangga.

Sehingga dari beberapa penjelasan di atas dibutuhkan rancangan mesin pengupas
telur puyuh rebus yang mampu memenuhi kapasitas yang diinginkan oleh peternak,
namun memiliki kualitas yang bagus dan cocok untuk dipakai di kalangan rumah
tangga. sehingga dibuatlah rancangan mesin pengupas telur puyuh rebus untuk
memenuhi kapasitas yang diinginkan oleh peternak di Subang, dengan melakukan
downgrade kepada mesin exsisting yang tersedia dipasaran. Dan mesin harus
mampu memenuhi kapasitas yang diinginkan peternak burung puyuh yang ada di
Subang, yaitu 2.000 butir/jam dengan biaya dibawah mesin exsisting yang tersedia
dipasaran. Permintaan kapasitas yang diinginkan oleh peternak didapat ketika
penulis melakukan wawancara langsung ke peternak burung puyuh di Subang.
Selain dengan kapasitas yang diinginkan rancangan mesin ini juga mampu
ditempatkan pada tempat yang terbatas, yaitu ditempat yang memiliki ukuran
panjang 2 meter dan lebar 1,5 meter seperti pada Gambar 1.3. Sehingga Output
rancangan yang diharapkan, yaitu mampu memenuhi kebutuhan peternak burung
puyuh di Subang dengan biaya investasi yang rendah, tetapi tidak menghilangkan
kualitas dari proses pengupasannya. Dengan harapan mesin ini dapat membantu
meningkatkan kualitas telur dan produktivitas dari peternak dan mengurangi biaya
produksi, terutama bagi para peternak yang menjual telur puyuh yang sudah
matang. Sehingga para peternak burung puyuh mampu memenuhi kebutuhan telur

puyuh rebus yang sudah tekupas.



Gambar 1.3 Tempat yang tersedia di peternak

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana spesifikasi mesin (seperti kecepatan pengupasan dan material)
yang optimal untuk memastikan proses pengupasan berjalan dengan lancar
sesuai dengan kapasitas yang ditentukan?

2. Bagaimana rancangan mesin pengupas telur puyuh yang dibuat sehingga
memenuhi fungsi yang tercapai dan efisien untuk meningkatkan produktivitas,
kualitas telur dan kebersihan telur?

3. Bagaimana analisis perhitungan dari rancangan yang dibuat aman untuk
digunakan?

4. Bagaimana dokumen teknik dari rancangan mesin pengupas telur puyuh rebus

sehingga dapat dikerjakan di workshop?

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka
dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut.

1. Penelitian ini hanya berfokus pada rancangan kontruksinya, tidak membahas

bagian otomasi (elektronika ataupun informatika) pada rancangan.
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Analisis dan perhitungan konstruksi difokuskan pada fungsi utama dan bagian-
bagian kritis. Untuk bagian kompen pendukung lainnya dilakukan analisis pada
penelitian terpisah

Biaya pembuatan atau proses pemesinan mengacu pada harga yang ada di

Polman sedangkan material melihat dari harga pasaran toko online.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menghasilkan perhitungan untuk menentukan kecepatan pengupasan telur
yang efektif, serta mengetahui material food grade apa yang akan digunakan
untuk rancangan mesin ini.

Menghasilkan rancangan mesin pengupas telur puyuh yang dapat
meningkatkan kualitas dan kebersihan telur dengan waktu yang optimal.
Menghasilkan analisis dari perhitungan yang sudah tervalidasi.

Menghasilkan gambar 2D berupa draf, gambar kerja susunan, dan gambar

kerja bagian. Serta menghasilkan RAB pembuatan dan material.

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai jawaban untuk UMKM peternak burung puyuh dalam upaya

memenuhi kebutuhan telur yang sudah terkupas. Serta meningkatkan kualitas
telur dan mengurangi biaya operasional

Sebagai pengembangan pengetahuan, keahlian, keterampilan penelitian bagi
penulis, dan menguji penulis untuk mampu menyelesaikan permasalahan yang

ada dengan ilmu yang telah dipelajari selama kuliah.

. Memperbanyak literatur ilmiah kampus dan meningkatkan reputasi akademik

di bidang penelitian terapan.
Sebagai referensi bagi pihak yang akan melakukan penelitian serupa di masa

yang akan datang.
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I.5 Sistematika Penulisan

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut.
BAB 1 PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori
untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian
penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.

BAB IIl METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah
penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi kajian lanjut dari proses
perancangan yang telah dilakukan.

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari tujuan penelitian dan seluruh proses

perancangan yang dicapai, serta saran bagi penelitian selanjutnya.



